




































































































































































yang digunakan merupakan bahan-bahan alami dari hasil bumi. Beberapa 

waktu sebelum erupsi Bromo berlangsung, masyarakat kerap mengguna­

kan bahan plastik sebagai wadah sesaji dan mie instan untuk isi sesaji. 

Namun sejak terjadi erupsi, masyarakat tidak lagi menggunakan bahan­

bahan tersebut karena mereka meyakini bahwa leluhur tidak menyukai 

hal tersebut sehingga mulai digunakan kembali bahan-bahan yang lebih 

alami. 

Foto 22: Sesaji dalam ritual Pujan Kapat 

(Sumber : koleksi Bhakti) 

Selanjutnya sesaji disiapkan dan diletakkan di atas meja di ruang tamu. 

Setelah petinggi dan undangan telah hadir, dukun pandhita didampingi oleh 

sepuh dan legen bersiap untuk memulai ritual dalam pujan kapat. Para un­

dangan duduk menempati ruang di belakang dukun pandhita. Dukun pan­
dhita membaca mantra-mantra yang berisi tentang pemanggilan leluhur 

dan pemberitahuan bahwa ritual akan segera dimulai dan ucapan syukur 

pada leluhur atas kesejahteraan yang dilimpahkan pada masyarakat. 

Pujan kapat atau pemujaan pada bulan kapat tersebut secara keseluruh­

an bermakna untuk menghormati sedulur papat yaitu empat penjuru mata 

angin, (timur/wetan disimbolkan dengan wama putih sebagau lambang 

Dewa Iswara, selatan/kidul disimbolkan dengan merah sebagai lambang 
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Dewa Brahma, barat/kulon disimbolkan dengan wama kuning sebagai 
lambang Mahadewa, utara/lor disimbolkan dengan wama hitam yang me­
lambangkan Dewa Wisnu, dan tengah/pancer disimbolkan dengan semua 
wama sebagai lambang Dewa Siwa). 

2. Pujan Kapitu 

Pelaksanaan upacara pujan kapitu ini jatuh pada panglong 13 (28 Kanem). 

Ada beberapa tahapan dalam upacara tersebut. Pertama, mapak sasi kapitu. 

Prossi ini diikuti oleh semua warga masyarakat yang diselenggarakan di 
rumah petinggi (kepala desa) dengan dipimpin langsung oleh seorang du­
kun. Prosesi mapak kapitu bermakana sebagai permohonan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa agar selama bulan ketujuh, seluruh warga masyarakat di­
beri keselamatan. Kedua, mengker sasi kapitu. Pelaksanaan prosesi tersebut 
jatuh pada ponglong kapitu (15 Kanem). Makna prosesi menglar ngewong ka­
pitu adalah melaksanakan pati geni selama satu hari satu malam kemudian 
mutih selang selama 1 bulan, dimulai dari tanggal satu bulan Kapitu sam­
pai dengan panglong 15 Kapitu, dan kemudian ditutup dengan lakon pati 

geni lagi selama satu hari satu malam pada panglong 15 (30 Kapitu). 

3. Pujan Kawolu 

Penyelenggaraan upacara tersebut jatuh pada tanggal 1 Bulan Kawo­

lu (malam tanggal 1). Makana ritus pujan kawolu tersebut adalah membe­
ri yadnya kepada alam semesta (sak lumahe bumi, sak karepe langit). Yang 
dimaksud sak lemahing bumi, adalah bumi, air, hewan dan api. Sedangkan 
sak karepe langit adalah matahari, rembulan, bintang dan angkasa/langit. 
Oleh sebab itu, mengingat manfaat 8 unsur tadi bagi kehidupan manusia 
maka masyaraka wajib mengadakan yadnya pada bulan Kawolu. 

4. Pujan Kasanga 

Pujan kasanga ini dilaksanakan pada bulan kasanga pada sistem kalen­
der Tengger. Ritual tersebut dilaksanakan oleh semua warga masyarakat, 
bertempat di rurnah petinggi (kepala desa). Ritual pujan kasanga dilakukan 
oleh semua anggota masyarakat dengan berkeliling ke ernpat penjuru ber­
sarna-sarna. Masyarakat berkeliling desa rnernbawa obor minyak tanah 
sarnbil rnernukul ketipung atau kenthongan sebagai bentuk tolak bala pe-
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ngaruh negatif yang terdapat di desa. Sajen-sajen yang dipersiapkan dalam 
ritual ini, antara lain: 1 tumbak dari bambu 9 biji, sapu, cangkul, ayam brum­

bun, tumpeng, pisang dan ayam panggang. Tumbak bermakna jaga-jaga di 
dalam babagan hawa sanga. Ayam brumbun sebagai penolak bala, cangkul 
dan sapu menyiratkan kebersihan. Ritual Pujan Kasanga secara keseluruh­

an adalah bersih desa dalam arti spiritual merupakan ikhtiar membebas­

kan desa dan penghuninya dari segala gangguan, termasuk energi jahat 

yang tidak kasad mata. 
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BAB 4 

RITU A L  DOMESTIK 

Daur hidup tidak jarang dianggap sebagai krisis yang membutuhkan 

upacara. Masyarakat Tengger mengenal ritual domestik yang berkaitan 

dengan daur hidup manusia individual atau keluarga, dan penyelengga­

raannya ada pada tingkat rumah tangga atau kerabat. Bab ini memberi­

kan ilustrasi ritual domestik berupa pangruwatan, tugel gom/Jak, tugel kun­

cung, tetesan mrajakani, dan entas-entas. Pelaksanaan ritual dalam tradisi 

Tengger ini menjadi latar belakang perubahan-perubahan penting yang 

terjadi dalam komunitas ini. Bab ini juga memberi gambaran mengenai 

pemaknaan ulang ritual dengan melihat perubahan gaya hidup, penetrasi 

masyarakat nasional dalam komunitas lokal, dan praktek budaya tradisio­

nal yang bukan tipikal Tengger. 

A. Upacara Entas-Entas 

Upacara entas-entas merupakan serangkaian ritual dalam upacara ke­

matian yang dilakukan masyarakat Tengger. Ritual ini dilakukan untuk 

memperingati 1000 hari anggota masyarakat Tengger yang telah mening­

gal meskipun tidak harus dilakukan tepat pada hari ke-1000 tersebut. En­
tas-entas merupakan ritual yang diperuntukkan kepada roh leluhur untuk 

penyucian arwahnya. 

Persiapan dilakukan oleh seorang legen dibantu beberapa pembantu 

dukun wanita yang disebut pedandan. Persiapan itu dimulai dengan me­

nyiapkan tikar, sesaji, dan petra. Petra adalah simbol ruh atau atma dari 
leluhur yang akan dientas. Petra terbuat dari beberapa bahan, yakni bunga 

kenikir (Cosmos caudatus Kunth.), tanalayu, atau edelweis (Anaphalis javani-
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ca), putian, nyangkuh, dan alang-alang (Imperata cylindrica L.) yang dibentuk 

menyerupai boneka manusia. Petra ini dibuat oleh Pak Sepuh selaku pem­

bantu dukun. Petra yang dibuat adalah sejumlah atma yang akan dientas. 

Atma yang akan dientas dalam ritual kali ini adalah berjumlah 47. 

Foto 23: Sesaji berjumlah 47 yang dipersembahkan untuk atman 

dalam ritual Entas-entas 

(Sumber : koleksi Aprilia) 

Foto 24: Petra yang ditempatkan dalam periuk tanah liat dan sesaji yang diperuntukkan 

bagi roh leluhur. 
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Setiap petra dijaga oleh seorang mangku. Mangku adalah mereka yang 
duduk berjajar dikerudungi dengan kain putih. Petra untuk atma laki-laki 
dijaga oleh marigku laki-laki sedangkan petra untuk atma perempuan dija­
ga oleh mangku perempuan. Salah satu isi dari rangkaian sesajian ada uang 
yang pada akhir upacara dapat dibawa pulang oleh seorang mangku. Tidak 
mengherankan jika anak-anak sering ditunjuk dan bersedia menjadi mangku 

Materi yang digunakan dalam upacara ini adalah sesaji gedhang ayu (pi­
sang raja, Musa textilia), ricikan, bambu yang berisi beras dan nama yang ruh 
yang dientas-kan, petra, uang kertas, serta rokok yang ditempatkan dalam 
wadah tanah liat. Sesaji yang dihaturkan sebagai sesembahan (caos dhaharan) 

juga termasuk minuman ringan kemasan botol dan makanan lainnya yang 
dianggap dapat dinikmati dan menyenangkan ruh para leluhur. 

Upacara ini dipimpin oleh Kaki Dukun Pandita Joko Sutrisno yang 
dibantu oleh istri dari para dukun. Prosesi ritual ini adalah : 

1) Nyurumeti dengan damar colok. Damar colok adalah buah jarak (Jatropha 
curcas L.) yang dibentuk bulat-bulat dan ditusukkan pada lidi sehingga 
menyerupai sate dan dibakar. Damar colok diputar sebanyak tiga kali 
mengelilingi masing-masing petra dan kemudian secara simbolis diba­
kar pada rambut bagian depw para mangku. Api untuk membakar ram­
but dipercaya dapat membersihkan atma yang akan dihantarkan. Ram­
but menjadi obyek pembakaran karena rambut adalah bagian tubuh 
manusia yang paling atas dan sering disebut mahkota manusia. 

Foto 25 : Prosesi Nyrume"ti dalam ritual Entas-entas oleh Dukun Pandhita 

(Sumber : koleksi Aprilia) 
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2) Nyukiti, merupakan rangkaian ritual yang menggunakan media jarum 

dan benang yang memberikan makna untuk pembersihan dengan te­

laten dan penuh kesabaran. 

Foto 26: Prosesi Nyukiti dalam ritual Entas-entas oleh Dukun Pandhita 

(Sumber : koleksi Aprilia) 

3) Mbebek'i, dengan menempelkan kepala bebek (Anas moscha) di kepa­
la mangku menjadi simbol pengharapan agar manusia dapat meniru 

karakter bebek sebagai hewan yang mampu hidup secara selaras di 
tiga alam, yakni darat, air, dan udara. 

Foto 27: Prosesi Mbebek'i dalam ritual Entas-entas oleh Dukun 

Pandhita (Sumber : koleksi Aprilia) 

74 I /. NICOi.AAS WA.ROUW, DKK. 



4) Ngayami, dengan menempelkan kepala ayam (Gallus domesticus) ke 

kepala mangku menyimbolkan pengharapan agar manusia dapat me­

neladani karakter ayam yang dianggap memiliki sikap yang toleran 

dan tidak rakus. Ngayami bertujuan untuk membersihkan atma dari 

kekotoran jiwa (reget suker). 

Foto 28: Prosesi Ngayami dalam ritual Entas-entas oleh Dukun Pandhita 

(Sumber : koleksi Aprilia) 

5) Mbedol petra menjadi ritual untuk memindahkan atma yang siap dibawa 

untuk dibakar di pedhanyangan. 

Foto 29: Prosesi Mbedhol petra dalam ritual Entas-entas oleh Dukun Pandhita 

(Sumber : koleksi Aprilia) 

lNVENTARISASI DAN KoMUNITAS AoAT TENGGER PROBOLINGGO I 75 



6) Prosesi terakhir dari entas-entas adalah Ngobong petra di pedhanyangan 

yang ditujukan untuk meleburkan dengan membakar petra sehingga 
atma mendapat tempat yang lebih baik. 

Foto 30 : Prosesi Ngobong petra dalam ritual Entas-entas oleh Pak Legen 

(Sumber : koleksi Aprilia) 

Selain sebagai sebuah kesatuan administratif setingkat desa, Ngadisa­
ri juga merupakan kesatuan desa yang secara adat terbagi atas Dusun 
Ngadisari dan Dusun Wonosari. Masing-masing dusun memiliki punden 

atau pedhanyangan yang oleh masyarakat setempat disebut sebagai tempat 
persemayaman dhanyang, atau roh yang dianggap sebagai pelindung/pe­
ngayom warga masyarakat dari dus'un tersebut. Dhanyang ini juga disebut 
dengan mbaurekso, yakni istilah yang juga dikenal dalam tradisi Jawa pada 
umumn.ya. Dalam kaitannya dengan ritual, .;�tiap upacara yang penye­
lenggaraannya melampaui teritori sebuah pedhanyangan membutuhkan 
perlakuan khusus berupa upacara untuk memohon ijin dari dhanyang di 
dusun lainnya yang terdampak. 

Ini dapat terlihat ketika salah seorang warga Desa Ngadisari, pasang­
an keluarga Eko Hartono dan Sri Sugiartini mengadakan serangkaian ha­
jatan berupa pangruwatan, tugel gombak, tetesan mrajakani, tugel kuncung, 

dan entas-entas. Entas-entas sendiri adalah upacara yang prosesinya dides­
kripsikan pada bagian awal bab ini. Oleh karena tempat rangkaian upaca­
ra tersebut diadakan adalah gedung Balai Desa Ngadisari, yang secara ad-
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ministratif berada di Dusun Wonusa ri, m a ka kelua rga yang mengadakan 
hajatan yang bertempat tinggal d i  D usun Ngadisari harus menjalankan 

ritual masu, yang berarti datang, untuk memohon ijin pada dhanyang du­

sun setempat tempat upacara di lakukan. Upacara masu ini tel ah dilakukan 

sem inggu sebelum rangkaian hajatan di atas dilaksanakan. Sebaliknya, ke­

tika seluruh rangkaian upacara telah tuntas, dan keluarga pemilik hajat 

kembali ke tempat asalnya, maka ritual mas u untuk memohon ijin pulang 

pad a dhanyang dusun asal juga harus diadakan. Dengan demikian, durasi 

pelaksanaan ritual dari rnasu atau perpindahan tempat yang permulaan 

dan masu, perpindahan yang terakhir membutuhkan waktu selama sembi­

lan hari. Seperti halnya ajaran Hindu yang ditemukan di Bali, masyarakat 

Tengger, menurut penjelasan Sutomo, seorang dukun adat Tengger un­

tuk kawasan Probolinggo, merniliki l ima kategori upacara yang dikenal 

dengan Panca Yadnya. Kelimanya adalah (1)  Dewa Yadnya, yakni upacara 

untuk menghormati dewa atau bathara, (2) Pithra Yadnya, untuk meng­

hormati leluhur, (3) Resi Yadnya, untuk menghormati pendeta/resi, (4) 

Manusia Yadnya, untuk menghormati manusia, dan (5) Butha Yadnya, 

untuk menghormati alam semesta .1  Sutomo menyebutkan bahwa dalam 

masu terdapat tiga elemen yang terimbas akibat perpindahan tempat ha­

jatan sehingga upacara ini menitikberatkan pada Dewa Yadnya, Manusia 

Yadnya, dan Butha Yadnya. 

Selain memiliki makna ritual, hajatan memiliki makna sosial, lanjut 

Sutomo -yang pada saat wawancara baru saja menjalankan ritual masu 

untuk proses pindah tempat sementara ke balai desa -untuk mengum­

pulkan seluruh anggota keluarga dalam keluarga luas. Di samping itu aca­

ra ini j uga diperuntukkan menjaga rasa kekeluargaan dengan warga ma­

syarakat sekitar sehingga para undangan dapat mencakup seluruh warga 

desa, warga desa tetangga, atau lmtaskecamatan/kabupaten. Namun de­

mikian, luasnya cakupan undangan tidak bersifat mu tlak d an dapat di­

sesuaikan dengan kemarnpuan ekonomi pemilik hajat. Faktor ekonomi 

juga menjadi penting terutama dalam upacara dengan b anyak rangkaian 

serta membutuhkan persiapan seminggu sebelum digelar seperti yang di-

Bhuta Yadnya, menurut sumber dari Hindu Batam (http://www.hindubatam.com), juga ml·rupa­

kan upacara yang ditujukan kepada Butha Kala yang di anggap mengganggu ketentraman hid u p  

manusia. Upacara ini dimaksudkan aga1 kekuatan Buth<> Kala dapat digunakan justru untuk 

menolong dan melindungi kehidupan rnanusia 
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jalankan oleh keluarga yang disebut di atas. Pada setiap malam di masa 

persiapan tersebut, para keluarga dan kerabat mengadakan lek-lekan, atau 

berjaga sepanjang malam. Menurut Pak Eko sang pemilik hajatan menjadi 

peristiwa untuk mengumpulkan seluruh anggota keluarga agar tetap tetap 

akrab (guyub) dengan sating menjaga rasa kebersamaan dan kekeluargaan. 

Keterlibatan jejaring kekerabatan pun nampak saat upacara berpindah 

ke ruang publik di balai desa. Para anggota kerabat terlibat dalam memper­

siapkan dan menata tempat ini. Mulai dari membuat hiasan janur, menga­

tur kursi dan meja untuk para undangan, hingga mempersiapkan perang­

kat tata-suara, yang kesemuanya dilakukan oleh para lelaki. Ruang balai 

desa yang besar juga dibagi-bagi menjadi area upacara, area duduk tamu, 

area jamuan, area hiburan, dan area memasak. Sementara, pekerjaan mem­

persiapkan makanan di tempat memasak yang disediakan di balai desa 

menjadi domain bagi para perempuan. Bahkan untuk mempersiapkan 

makanan di dapur, keterlibatan warga desa perempuan secara luas mem­

berikan tenaga tambahan untuk pekerjaan ini. Dengan mobilisasi tenaga 

kerja seperti ini, dapat dipastikan bahwa sebelum upacara dimulai, balai 

desa sudah dalam keadaan siap pakai untuk menjadi "rumah" bagi perhe­

latan keluarga ini. Sesaji yang akan dihaturkan telah siap di area upacara. 

Perlengkapan gamelan dan alat musik kontemporer terpasang di area hi­

buran. Makanan dan minuman untuk tamu siap disajikan. 

Menjelang senja, para tamu undangan mulai berdatangan. Tamu-ta­

mu yang datang langsung dipersilahkan menuju ruang di mana jamuan 

disuguhkan. Setelah menyantap makanan yang disediakan, mereka diper­

silakan berpindah ke area terpisah yang dikhususkan untuk duduk meng­

ikuti upacara ritual. Para undangan terus berdatangan hingga larut ma­
lam. Namun demikian, ruang balai desa yang semakin disesaki oleh warga 

yang berdatangan atau berlalu-lalang nampak tidak menganggu persiapan 

untuk memulai ritual pertama dari rangkaian upacara yang direncanakan 

pihak tuan rumah, yakni pangruwatan. 

B. Upacara Pangruwatan 

Ritual pembersihan berupa pemberian sesaji dan pembacaan doa, yang 

disebut pangresikan, dilakukan untuk mengawali pangruwatan. Tujuan 

pangresikan adalah membersihkan tempat hajatan dari segala hal buruk 
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dan negatif untuk memulai upacara meruwat. Ruwatan merupakan tradisi 

yang dikenal di kalangan masyarakat Jawa pada umumnya yang tujuan 

utamanya membuang sial atau dalam istilah Jawa disebut sengkolo. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, ruwatan berasal dari kata "ruwat" yang 

memiliki arti terlepas. Maksud diselenggarakan upacara ruwatan ini ada­

lah sebagai penyucian agar seseorang yang diruwat dapat terlepas dan ter­

hindar dari ancaman berbagai mara bahaya dalam menjalani kehidupan­
nya. Seseorang yang oleh karena sesuatu sebab dianggap terkena pamali 

maka harus diruwat. 2 

Ruwatan yang dilakukan pada malam hari yang dilakukan oleh ke­

luarga Eko Hartono ditujukan kepada kedua anaknya yang dalam keper­

cayaan Tengger maupun masyarakat pulau Jawa bagian tengah termasuk 

dalam golongan sukerta kedhini-kedhono, yakni dua orang anak sekandung 

yang terdiri dari laki dan perempuan, yang dianggap dapat menyebabkan 

kesialan. Anak pertama dalam keluarga ini adalah seorang anak perempu­

an bemama Swasti yang berusia 16 tahun dan bersekolah di tingkat seko­

lah menengah atas. Sementara, anak keduanya adalah anak laki bemama 

Bintang Wisnu Ardhana yang berusia 10 tahun dan masih duduk di bang­

ku sekolah dasar. 

Foto 31 : Pangruwatan kedhini-kedhono 

(Sumber : koleksi Aprilia) 

Golongan yang perlu diruwat: a. Orang atau anak yang dianggap mempunyai nasib buruk, 

disebabkan kelahirannya (anak sukerta), b. Orang atau anak yang cacat tubuhnya, c. Orang 

yang dianggap bersalah, karena telah melanggar pantagan atau merusak benda-benda tertentu. 

(http://bas-life.blogspot.com/2010/09/tradisi-jawa-ritual-ruwatan.html 
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Acara pangruwatan dimulai dengan pemeriksaan semua sesaji yang 

digunakan untuk ritual yang diletakan di atas altar. Dukun Pandhita 

Sutomo, dukun adat Desa Ngadisari, yang dibantu oleh sepuh dan legen, 

menjalankan pekerjaan ini sambil membacakan mantra pemberkatan atas 

sesajian tersebut. Sesaji untuk ruwatan terdiri atas : (1) tuwuhan, yakni 

tumbuh-tumbuhan berupa setandan pisang raja dengan pohonnya, kelapa 

gading muda (Cocos nucifera varietes eburnea)(cengkir gading), tebu (Sac­

charum officinale) beserta daunnya, daun beringin (Ficus benyamina L.), padi 

(Oryza sativa L.), buah pinang (Areca catechu L.), dan berbagai daun-daun 

lainnya ; (2) bunga setaman dalam bokor berisi air ; (3) api dari arang yang 

dibakar di dalam anglo, kipas beserta kemenyan (ratus wangi); (4) berma­

cam-macam nasi dan bubur untuk persembahan untuk leluhur (caos dahar). 

Acara kemudian dimulai dengan pembacaan mantra oleh Kaki Dukun 

Joko Tresno yang berasal dari Desa Wonotoro, yang diminta memimpin 

upacara. Dilibatkannya dukun dari luar Desa Ngadisari karena Eko Harto­

no, sang empunya hajat, adalah adik dari dukun adat Desa Ngadisari. Pem­

bacaan mantra dikuti semua anggota keluarga yang duduk di belakang 

dukun pandhita, sepuh, serta legen (pembantu dukun). Setelah pembacaan 

mantra dukun pandhita kemudian memberkati semua sesajian. Sesekali ia 

membacakan mantra sambil memercikan air suci (tirta) dari prasen (tem­

pat air suci) ke sesajian dan ke anggota keuarga, dan dapur. Pembacaan 

mantra ini diiringi gendhing gamelan. Setelah itu beras dibagikan kepada 

seluruh anggota keluarga. Setelah selesai, sesajian yang digunakan untuk 

ritual diletakkan kembali di depan altar oleh para pedandan, yakni istri-istri 

dari dukun, sepuh, dan legen. 

Pada awal ritual, dua anak lelaki dan perempuan saudara sekandung 
atau kedhini-kedhono yang akan diruwat tidak mengenakan baju clan hanya 

dibalut dengan kain putih (mori) panjang. Baik orang tua maupun kedua 

anak mereka duduk berdampingan menghadap dukun pandhita, Iegen, dan 

sepuh yang memimpin ritual. Para anggota keluarga lainnya duduk di be­

lakang mereka. Dukun pandhita membacakan mantra untuk air yang akan 

digunakan untuk memandikan kedua anak yang akan diruwat. 

Dukun pandhita memakai baju putih sebagai lambang kesucian. Ia di­

anggap sebagai orang suci yang bisa menyucikan. Dukun pandhita malafal­

kan mantra-mantra dalam bahasa Sansekerta untuk air yang akan diguna­

kan untuk meruwat dengan memandikan kedua anak. Air yang digunakan 
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untuk memandikan diambil dari sumber air sud di Semanik. Setelah per­

sembahan doa dan pembacaan mantra selesai dilakukan, kedua anak di­

gendong ke luar ruangan untuk dimandikan. Di luar balai desa telah di­

siapkan dua tempayan tanah liat yang berisikan air sud dari tujuh sumber 

mata air yang berada di sekitar Ngadisari, termasuk air sud dari Semanik, 

yang telah dicampur dengan kembang setaman. Air kembang setaman itu 

kemudian disiramkan perlahan di atas kepala kedua anak tersebut. Kedua 

orangtua kedhini-kedhono menjadi orang yang pertama yang menyiramkan 

air kembang. Dilanjutkan oleh keluarga dan orang-orang terdekat. Dukun 

pandhita kemudian kembali membacakan mantra kepada kedua anak yang 

diruwat. Prosesi terakhir dalam ruwatan ini adalah dukun pandhita secara 

bergantian memotong ujung rambut kedhini-kedhono. Sebagai penutup, 

dukun pandhita membacakan mantra kepada kedua anak yang diruwat. 

Setelah ritual pangruwatan selesai, acara dilanjutkan dengan hiburan 

campursari dan tayub dari kelompok Wargo Budoyo yang didatangkan dari 

Desa Wonotoro yang merupakan desa tetangga Ngadisari. Acara ini dipe­

runtukkan untuk seluruh anggota masyarakat Desa Ngadisari maupun 

desa lainnya. Pada tayuban sang empunya hajat memulai untuk menari di 

panggung bersama salah satu dari empat penari tayub (ledhek) sambil tidak 

lupa menyawer sang penari. Kesempatan selanjutnya untuk turut serta 

dalam tayuban diberikan pada para sesepuh desa, seperti kepala desa dan 

Foto 32: Kesenian Tayub Campursari sebagai hiburan dalam hajatan ritual pangruwatan 

(Sumber: koleksi Aprilia) 
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orang yang dihormati lainnya di desa tersebut. Setelah para sesepuh ber­
oleh kesempatan, barulah anggota masyarakat lainnya mengambil giliran 

menari bersama penari tayub yang, sebagai imbalannya, menerima saweran 

dengan besaran antara Rp 20.000 hingga Rpl00.000. Kesenian tayuban ini 
berlangsung hingga tengah malam. 

Selama hiburan campursari dan tayuban ditampilkan, para tamu pria 
disuguhi minuman beralkohol bir bermerk draft beer yang dituangkan ke 

gelas-gelas dan dibagikan secara bergiliran hampir tanpa henti hingga aca­

ra usai. Seorang informan perempuan bahkan menjelaskan besar-kecilnya 

perayaan sebuah upacara ritual di Desa Ngadisari juga dapat dihitungkan 
dari berapa banyak minuman ringan dan minuman beralkohol bermerk 
yang disediakan oleh pemilik hajat. Sementara, seorang informan di antara 
para tamu malam itu mengungkapkan bahwa selain untuk menghangat­
kan tubuh di tengah dinginnya dataran tinggi Tengger, minuman beralko­
hol menjadi pengikat rasa kebersamaan karena semua orang meminum 
dalam takaran yang sama. Bahkan setelah hiburan campursari dan tayuban 

berakhir pada tengah malam, lek-lekan hingga pagi masih disertai pemba­

gian minuman bir pada mereka yang masih tersisa. Sementara, sebagian 
besar tamu dan tuan rumah telah kembali ke rumah masing-masing untuk 

nanti kembali pada keesokan harinya untuk menyelesaikan rangakaian 

upacara domestik yang direncanakan. 

C. Upacara Tugel Gombak dan Tugel Kuncung 
Tugel Gombak dan Tugel Kuncung merupakan upacara selamatan yang 

ditandai dengan pemotongan rambut bagi anak-anak Tengger untuk me­
nolak bala. Tugel Gombak diperuntukkan bagi anak laki-laki dengan pemo­
tongan rambut kepala bagian depan. Sementara, Tugel Kuncung diperun­
tukkan bagi anak perempuan dengan pemotongan rambut kepala bagian 
tengah. Upacara ini bisa dilakukan secara bersama-sama maupun tersendi­
ri. Tugel Gombak dilakukan bila anak laki-laki sudah siap untuk disunat. 

Tugel Gombak dan Tugel Kuncung biasanya dilakukan pada anak usia empat 
tahun (Sutarto 2011 :126). Namun demikian, pada praktek yang berlang­
sung tanggal 14 November 2012, pasangan Eko Hartono dan Sri Sugiartini 
menjalankan Tugel Gombak untuk putranya, Bintang, yang berusia 10 ta­
hun, dan putrinya, Swasti, yang berumur 16 tahun. Upacara pemotongan 
rambut dimaksudkan untuk mendapatkan berkat dan keselamatan dari 
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Yang Maha Kuasa. Di samping itu, kedua upacara ini adalah untuk mem­

buang kesialan anak yang mulai beranjak dewasa sehingga kemudian hari 

mereka tidak mengalami kesusahan dalam meraih kesejahteraan hidup. 

Foto 33: Ritual Tugel Gombak bagi anak laki-laki oleh Dukun Pandhita 

(Sumber: koleksi Aprilia) 

Biasanya sebelum upacara ini dilakukan diawali dengan doa di pura 

barn kemudian dukun pandhita yang memimpin upacara memotong ram­

but. Namun, pada kali ini dukun pandhita hanya melakukan doa di tempat 
berlangsungnya ritual saja. Tugel Gornbak dan Tugel Kuncung merupakan 
upacara yang wajib bagi masyarakat Tengger dan hanya dilaksanakan 
sekali seumur hidup sebagai proses inisiasi menuju dewasa. 

D. Upacara Tetesan Mrajakani 
Bagi anak laki-laki yang menjalani Tugel Gombak, upacara dilanjutkan 

dengan ritual yang dinamakan Tetesan Mrajakani. Ritual yang termasuk 
dalam upacara siklus hidup ini dilakuk� secara turun-temurun sebagai 
tanda bahwa seseorang telah memasuki usia dewasa. Tetesan Mrajakani 

berasal dari kata tetes yang berarti "mengiris" dan mrajakani yang berarti 

"menjadikan anak sebagai seorang perjaka dewasa". Tetesan Mrajakani diang­
gap menjadi ritual khas masyarakat Tengger di mana penis seorang anak 
laki-laki dilukai dengan cara membuat sayatan kecil yang menjadi penan­
da bahwa si anak telah siap secara fisik dan mental untuk menjadi dewasa. 
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Ritual ini dilakukan untuk anak laki-laki berusia delapan hingga 15 tahun. 

Dari caranya, maka Tetesan Mrajakani nampak berbeda denganUpacara 
praktek sirkumsisi atau khitanan umumnya. 

Selama menjalankan ritual, sang anak mengenakan busana safari le­

ngan panjang berwama hitam dan celana hi tam, ikat kepala bermotif batik 
yang disebut udheng, serta kain batik yang dilingkarkan pada separuh ba­

gian atas celana. Orang tua dari anak tersebut juga menggunakan pakaian 

adat yang serba hitam. Orang tua laki-laki menggunakan busana seperti 

sang putra. Sementara, orang tua perempuan menggunakan kain kebaya 

berwama hi tam model kartini, kain bermotif batik, dan kain selempang ber­

motif batik. Ritual ini dipimpin oleh Kaki Dukun Joko Sutrisno yang di­

dampingi oleh seorang pembantu dukun yang disebut legen. Adalah legen 

yang menjalankan ritual penyunatan tersebut. 

Kelengkapan ritual yang menjadi sarana upacara ini adalah sesaji, 

yang berupa palinggian gedhang ayu (palinggian=tempat sesaji; gedhang 

ayu=pisang raja), suruh ayu (daun sirih, Piperbietie L.), jambe ayu (pinang), 

tumpeng gedhe, ganyang banyu sega liwet, dan ricikan. Sesaji gedhang ayu, su­

ruh ayu, dan jambe ayu merupakan simbol dari Tiga Murti, yakni Sang Hy­

ang Dewa Batara Geni (Dewa Brahma), Sang Hyang Dewa Batara Banyu 

(Dewa Wisnu), dan Sang Hyang Dewa Batara Angin (Siwa). Engkek mer­

upakan sarana yang digunakan dalam ritual ini, yakni berupa tiga jenis 
bunga yang merepresentasikan Tiga Murti, yakni bunga kenikir (sebagai 

simbol Sang Hyang Dewa Batara Geni atau Dewa Brahma), putian (seba­

gai simbol Sang Hyang Batara Banyu atau Dewa Wisnu), dan tanalayu, 

atau edelweis (sebagai simbol Sang Hyang Batara Angin atau Dewa Siwa). 

Ritual Tetesan Mrajakani dimulai pagi hari dengan mempersiapkan se­
saji. Dukun pandhita Sutomo yang dibantu oleh Pak Rosan, yang bertindak 
sebagai sepuh, dan Pak Ngadiyo yang menjalankan fungsi sebagai legen 
(lihat Bab 3) melakukan pemeriksaan sesaji dan semua perlengkapan yang 

diperlukan. Sementara itu, para anggota keluarga sibuk menerima tamu 

yang berasal dari kalangan kelurga besar, pejabat desa, para dukun adat 
yang ada di wilayah Tengger, dan pejabat desa dari desa yang berada di 
sekitar Desa Ngadisari. Seperti hari sebelumnya pada pangruwatan ritual 
pada hari itu dipimpin oleh Kaki Dukun Joko Tresno yang berasal dari 
Desa Wonotoro. Dukun dari desa tetangga diminta untuk memimpinn 
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upacara ini karena Dukun Pandhita Sutomo dari Desa Ngadisari masih 

kerabat Eko Hartono sebagai pihak yang mengadakan hajatan. 

Setelah sesaji siap dan perangkat dukun telah siap, ritual diawali de­

ngan permohonan izin pada para leluhur untuk mengawali upacara. Anak 

yang akan diupacarai didudukkan menghadap altar sesajian dengan dia­

pit oleh dukun serta kedua orang tuanya. Setelah sang anak didoakan, du­

kun memotong rambut bagian depan Bintang. Selanjutnya orang tua dan 

sesepuh Tengger secara bergiliran membacakan mantra di atas kepala si 

anak yang dilanjutkan dengan mencium kening si anak. 

Foto 34 : Membacakan doa dan mantra di atas kepala anak Zaki-Zaki yang akan dikhitan 

(Sumber : koleksi ApriZia) 

Selanjutnya legen memulai persiapan dengan memeriksa penis yang 

akan diiris sambil membacakan mantra. Anak laki-laki kemudian dibawa 

ke halaman balai desa dengan didampingi legen, orang tua, dan sesepuh. 
Anak tersebut menempati kursi kecil yang telah dibalut kain batik. De­

ngan menggunakan alat serupa pisau lipat, legen menjalankan tugasnya 

sambil membaca doa. Anak laki-laki tersebut kembali diantar ke tempat 

ritual semula. Doa kembali dipanjatkan oleh legen. 

Ritual selanjutnya adalah doa bersama yang dipimpin oleh dukun pan­

dhita. Kaki Dukun Pandhita Joko Sutrisno memimpin ritual sementara para 
anggota keluarga duduk bersama di belakangnya. Penyucian dengan air 

lNVENTARISASI DAN KOMUNITAS ADAT TENGGER PROllOLINGGO I 85 



Foto 35: Prosesi netesi (menyayat ujung kulit kelamin) dalam ritual Tetesan Mrajakani 

yang dilakukan oleh Legen 

(Sumber: koleksi Aprilia) 

dari prasen kembali dilakukan oleh dukun yang dibantu oleh legen terha­
dap sesajian, anggota keluarga, dan dapur, tepatnya di pawon yakni tung­
ku tradisional tempat menanak nasi sebagai ungkapan rasa syukur pada 
leluhur yang telah memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, khususnya 
melalui nasi. Setelah doa bersama yang diikuti oleh seluruh keluarga dan 
kerabat usai, dukun pandhita yang didampingi legen membagikan sedikit be­
ras dan benang kepada para peserta doa. Benang berwama putih tersebut 
dikaitkan di tangan dan beras yang ada dimakan. Prosesi ini disebut dengan 
tebusan dengan tujuan untuk menciptakan kerukunan di antara saudara. 

Seusai prosesi di atas, sang anak didudukkan di kursi pengantin yang 
telah disiapkan. Kemudian, keluarga, kerabat, dan undangan bergantian 
memberikan amplop yang berisikan uang sumbangan yang selanjutnya di­
masukkan ke dalam kotak berwarna emas. Sementara itu, persiapan ritual 
entas-entas seperti yang dipaparkan di permulaan bab ini mulai dilakukan. 

E. Wacana Sekuler dalam Ritual 

Pada umumnya, perayaan ritual oleh masyarakat Tengger sebagian di­
lakukan untuk meneruskan tradisi dan ritual yang sudah dilakukan oleh 
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generasi pendahulu mereka. Namun demikian, tidak jarang upaya melan­

jutkan tradisi ini juga sangat dipengaruhi oleh kapasitas ekonomi dari me­

reka yang akan mengadakan hajatan. Tidak mengherankan jika persiapan 

untuk menggelar hajatan telah dilakukan dua tahun sebelumnya. Dua ta­

hun sebelum pelaksanaan hajatan ini, Eko Hartono telah mendaftar ren­

cana hajatan kepada petinggi, atau kepala desa, dan dukun pandhita. Pen­

daftaran ini dimaksudkan untuk menyesuaikan jadwal penggunaan balai 

desa dengan hari baik (ala ayu) pelaksanaan ritual adat. Petinggi bertugas 

mengurusi kemasyarakatan, pembangunan, maupun sektor formal lainn­

ya. Dukun pandhita melayani fungsi ritual dan spiritual (non formal) seperti 

memimpin ritual hajatan. Petinggi dan dukun pandhita di dalam masyarakat 

mempunyai kedudukan yang sama, namun dukun pandhita berada di luar 

struktur pemerintahan desa. Di dalam menjalankan tugas kemasyarakatan 

seorang petinggi saling berkoordinasi. Jika seorang warga akan mengada­

kan ritual maka ia harus mendatangi dukun pandhita untuk memimpin 

upacara dan mendatangi petinggi untuk memfasilitasi penggunaan balai 

desa. Pada waktu ritual akan digelar, seorang petinggi akan menyampai­

kan permohonan kepada dukun pandhita untuk memimpin ritual seorang 

warga tersebut. 

Setelah tanggal hajatan disepakati bersama, keluarga Eko Hartono mulai 

melakukan persiapan secara finansial. Persiapan ini termasuk menggaduh tiga 

ekor anak sapi yang direncanakan akan disembelih pada saat hajatan digelar. 

Terungkap pula bahwa jika upacara ingin diadakan secara besar-besaran, ada 

keluarga lain yang telah memulai persiapan lima tahun sebelumnya. 

Dalam pengalaman Eko Hartono, enam bulan sebelum rangkaian ri­

tual yang berpuncak pada entas-entas, ia mulai memberitahukan (semacam 

woro-woro dalam bahasa Jawa) ke para kerabat. Khusus untuk pelaksana­

an entas-entas, pemberitahuan ini berkaitan dengan menentukan kain/pa­

kaian saudara atau keluarga yang sudah meninggal yang akan ikut dien­
tas. Selanjutnya adalah acara semeninga, yakni persiapan mencari modal 

(bandha sarana) dan memenuhi semua persyaratan (golek bandha sarat) un­
tuk kegiatan entas-entas. Termasuk di dalam acara ini adalah meminta ijin 

atau pamit pada para leluhumya. Ada pula merniti yang dimaksudkan 

untuk menghitung jumlah yang meninggal atau leluhur yang akan dien­

tas. Segera setelah terpenuhi, barulah dibentuk panitia pelaksaan upacara 

entas-entas. 
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Sementara, Supoyo, Kepala Desa Ngadisari yang juga menjadi kepala 
pemerintahan, atau petinggi dalam adat Tengger di desa yang sama, mene­
tapkan bahwa satu-dua tahun sebelum penyelenggaraan ritual, warga ha­
rus menentukan bulan baik dan mendaftarkan rencana ritual ke pemerin­
tah desa melalui kepala desa. Dikatakannya bahwa : 

"sekarang ini orang yang menyelenggarakan hajatan harus mendaftar 
<lulu untuk tempat upacara, baru kemudian mencari uang untuk pem­
biayaan. Bukan sebaliknya dengan mencari uang <lulu baru mendaftar 
tempat. Cara ini membuat pemilik hajatan ketinggalan karena akan di­
dahului . . .  orang lain". 

Dengan penetapan seperti ini, menurut Supoyo, warga sudah dapat me­
rencanakan waktu dan seberapa meriah pelaksanaan ritual yang akan mere­
ka gelar. Sebelum tiga bulan pelaksanaan, calon penyelenggara hajatan/ 
ritual melaporkan kembali (sowan) pada kepala desa untuk kedua kalinya 
untuk memastikan tanggal pelaksanaan sebelum dapat mengundang tamu. 

Persiapan yang panjang dan lama tidak semata berkaitan dengan keru­
mitan ritual dan saratnya simbolisasi upacara, seperti yang diyakini dalam 
antropologi interpretif (Geertz 1973, Turner). Lebih jauh, adalah kebutuhan 
untuk menyelenggarakan upacara secara besar dengan memberikan suguh­
an berlimpah dan hiburan seperti pertunjukan campursari, kesenian reog, 
pertunjukan kuda lumping (jaran kepang), ataupun tayuban menjadikan per­
siapan, setidaknya secara finansial, membutuhkan perhitungan yang tidak 
sederhana. Ritual dan tata caranya, di satu sisi, dan hal-hal nonritual, seperti 
pertunjukan hiburan dan suguhan, di sisi lain, sebenamya adalah dua hal 
yang terpisah. Kepala Desa Ngadisari, Supoyo, yang dalam organisasi so­
sial masyarakat Tengger menduduki posisi sebagai petinggi, menyebutkan 
bahwa kehadiran hiburan kesenian bukan sebuah keharusan dalam men­
jalankan upacara adat. Ditambahkannya pula bahwa keberadaan hal non­
ritual tersebut tidak mengurangi kesakralan sebuah upacara. 

"Kalau waktunya ritual kan ga ada hiburan, dan waktunya hiburan juga 
tidak ada ritual. (Pembedaan di antara keduanya) sudah ada peren­
canaanya .... (Bagi warga desa) yang lebih utama adalah menjalankan 
ritualnya. (Baik) bagi orang yang kaya maupun yang kurang mampu . . .  
keperluan sajen tetap sama." 
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imbuhnya. Pada kenyataannya memang di tengah hiruk-pikuk tamu 

yang berdatangan, pemberian suguhan makan dan minum para tamu, ser­

ta persiapan pertunjukan kesenian, kekhusukan peserta upacara nampak 

tidak terusik sama sekali dalam mengikuti proses ritual yang ada. Mereka 

bahkan tidak terganggu dengan kilatan cahaya lampu kilat atau sorotan 

kamera yang mendokumentasikan acara sakral tersebut. 

Namun demikian, sekalipun sebuah upacara bergantung pada kondisi 

keuangan pemilik hajatan, pada saat yang sama, terdapat pula kecende­

rungan di mana warga cenderung memilih untuk mengadakan perayaan 

tidak dengan cara yang sederhana. Persiapan sejak beberapa tahun me­

mungkinkan pemilik hajatan untuk mengumpulkan sumber daya ekonomi 

secara terencana demi mengantisipasi kebutuhan menjalankan ritual, serta 

menghormati para undangan dengan hidangan dan hiburan yang istime­
wa. Selain itu, upacara dengan melibatkan lebih dari satu kerabat, seperti 

entas-entas yang terdokumentasi di atas, memungkinkan pula akumulasi 

sumber daya secara bersama dari beberapa keluarga. Hajatan yang digelar 

di balai desa biasanya menguras dana yang besar. Hajatan yang digelar 

oleh keluarga Eko Hartono sendiri beru.pa pangru.watan, tugel kuncung, 

tugel gombak, tetesan mrajakani, dan entas-entas menghabiskan lebih dari 

seratus juta rupiah. 

Tersedianya kesempatan ekonomi yang beragam, baik dari pertani­

an sayur-mayur yang memang menjanjikan maupun sektor-sektor yang 

terkait pariwisata (lihat Tabel 4.1), telah memungkinkan warga untuk me­

rencanakan ritual dan perayaan secara besar-besaran. 

Tabel 4.1. 

Jumlah Penduduk Desa Ngadisari Berdasarkan Pekerjaan Tahun 2012 

No 

1 .  

3. 

4. 

6. 

7. 

8. 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Tani 1114 

Sopir 2 

Tukang Bangunan 10 

Pedagang 2 

Pemilik Toko 15 

Pemilik Losmen 23 

lNVENTARISASI DAN KoMUNITAs ADAT TENGGER PROBOLINGGO I 89 



9. Penjahit 3 

10. Buruh Tani 37 

11. PNS 13 

12. Tukang Cukur 3 

13. Industri I kerajinan 2 

14. Jasa Hotel 6 

15. Pernilik Warung/Depot 5 

16. Pernilik Kios 3 

17. Tukang Kayu 14 

18. Pernilik Wartel 1 

Sumber: Data Pokok Monografi Desa Ngadisari Tahun 2012 

Di sarnping sektor pertanian rnenyerap bagian terbesar pendu­

duk usia produktif, tercatat setidaknya satu dari lirna keluarga di Desa 

N gadisari rnerniliki kendaraan roda em pat berdaya jelajah tinggi (Toyota 

Hardtop) yang disewakan untuk rnelayani wisatawan yang rnengunjun­

gi rnedan berpasir di kawasan Tarnan Nasional Brorno Tengger Serneru. 
Bab 4 rnernberikan garnbaran ringkas tentang kernakrnuran yang rnening­

kat yang dialarni warga Desa Ngadisari akibat terpaparnya rnereka pada 

ekonorni pasar. 

Kernakmuran relatif ini berdarnpak langsung pada gaya hid up warga 

seternpat. Salah satunya adalah kualitas bangunan rurnah tinggal. Pada 

jarnan dulu rurnah warga rnasih banyak yang terbuat dari barnbu dan ber­
dinding anyaman bambu. Pada saat tuan rumah mengadakan hajatan yang 
rnengundang banyak orang, konstruksi rurnah seperti ini dapat dibongkar­
pasang, bahkan jika dibutuhkan rurnah tetangga juga dapat dipinjarn dan 
diperlakukan serupa. Dengan cara dernikian tersedia ruang yang dibutuh­

kan untuk sebuah ritual dan rnenerirna undangan yang berasal dari sernua 
kerabat dan seluruh warga desa seperti yang biasa dilakukan rnasyarakat 
Tengger. Saat ini rurnah warga pada urnurnnya telah dibangun dari batu 
bata dan berdinding ternbok yang tidak rnernungkinkan untuk dibongkar 
pada saat dibutuhkan seperti pada rurnah barnbu (Lihat Tabel 4.2). Selain 
itu, jarak antarrurnah yang berdekatan dan berhirnpitan kurang rnernberi­

kan ruang yang cukup untuk rnenggelar hajatan. Menurut Eko Hartono, 
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perubahan dari rumah bambu ke rumah tembok/batako/bata ini mulai 

marak sejak tahun 1990an. 

Tabel 4.2. 
Jumlah Kepemilikan Rumah Berdasarkan Jenis Dinding Tahun 2012 

No Jenis Dinding Jumlah 
1.  Tembok 415 

2. Bambu dan Kayu 26 

3. Tembok dan Kayu 141 

4. Tembok dan Bambu 23 

Sumber: Data Pokok Monografi Desa Ngadisari Tahun 2012 

Perubahan dalam konstruksi bangunan pada umumnya menjadikan 

salah satu alasan ritual-ritual dalam adat Tengger di Desa Ngadisari ber­

pindah dari ruang domestik di rumah warga ke ruang publik di balai desa. 

Namun demikian, perpindahan ini tidak dianggap sebagai pelanggaran 

adat atau menghasilkan bentuk ketegangan secara kultural lainnya. Masu 
dapat dilihat sebagai penanda perpindahan domain ritual dan menjadi me­

kanisme untuk menegosiasikan perubahan-perubahan yang tetjadi dengan 

dhanyang yang dilihat sebagai kekuatan supranatural penguasa masing-ma­

sing wilayah adat. Pada saat ini Balai Desa Ngadisari banyak digunakan se­

bagai tempat penyelenggaraan ritual warga Desa Ngadisari. Pada saat ini 
jarang ada warga yang menggelar hajatan di rumah kecuali hajatan kecil. 

Sementara, balai desa telah pula dikonstruksikan untuk menjadi "ru­

mah" untuk hajatan yang tadinya diselenggarakan secara domestik. Ru­

ang-ruang yang tersedia telah diatur untuk menampung fungsi-fungsi 

pendukung ritual dan perayaan. Tersedia tungku-tungku (pawon) untuk 
menyediakan makanan di area yang menyerupai dapur. Ditemukan pula 

ruangan terbuka yang dimaksudkan untuk menjalankan ritual seperti en­

tas-entas dan pangruwatan. Juga terdapat ruangan terbuka yang dileng­

kapi dengan panggung untuk are menyelenggarakan hiburan kesenian 

seperti tayuban dan campursari. Di samping tersedia ruang untuk tempat 

duduk para undangan, dijumpai pula sebuah ruang yang disekat setinggi 

dada orang dewasa untuk tempat makan yang dilengkapi dengan meja­

meja dan kursi-kursi makan. Balai desa juga menyediakan berbagai per-
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lengkapan ritual dan perayaan yang untuk menggunakannya warga tidak 

dibebani biaya yang tinggi selain hanya diwajibkan menyetorkan bahan 

material bangunan seperti pasir. 

Tingginya intensitas pemakaian balai desa untuk menyelenggarakan 

upacara-upacara adat berakibat warga harus menunggu setidaknya dua . 

tahun untuk memperoleh kesempatan memakainya. Penggunaan balai 

desa untuk ritual dapat dilihat sebagai titik pertemuan di mana organi­

sasi pemerintahan modem bertemu dengan adat. Warga yang ingin meng­

gelar hajatan harus mengajukan surat permohonan kepada kepala desa 

yang juga merangkap sebagai petinggi dalam struktur pemerintahan lokal 

masyarakat Tengger. Perlengkapan dapur untuk menyediakan makanan 

selama betjalannya ritual disediakan oleh pemerintahan desa yang dikelo­

la para ibu yang tergabung dalam Pemberdayaan dan Kesejahteraan Ke­

luarga (PKK) yang menjadi salah satu elemen dalam struktur pemerintah­

an desa. Sementara, warga tidak mempermasalahkan konvergensi adat 

dan pemerintahan negara dalam penggunaan balai desa. Dalam ungkapan 

Supoyo, Kepala Desa Ngadisari: 

"Masyarakat Ngadisari tidak mempersoalkan balai desa . . .  (menjadi) 

tempat untuk ritual karena sesungguhnya gedung itu milik rakyat. Apa­

pun namanya juga (tetap) milik rakyat. (Pembangunannya) juga (dari) 

swadaya rakyat. (Dapat) digunakan sebagai balai desa . . .  , (dapat juga) 

digunakan untuk kepentingan rakyat . . . .  [S]esungguhnya dulu yang 

membuat (gedung) itu juga untuk (kepentingan) rakyat." 

Sejarah bangunan tersebut dimulai sejak kepala desa terdahulu yang 

bersama warga mengusahakan sendiri pembangunan balai desa secara 
swadaya untuk tempat pertemuan yang disebut sebagai 'gedung!balai 
pertemuan'. Gedung tersebut kemudian disempumakan oleh kepala desa 

penerusnya dengan berbagai fasilitas sesuai kebutuhan warga. Pemba­

ngunan gedung disempumakan belakangan dengan turunnya Anggaran 

Dana Desa (ADD) dari pemerintah untuk pengadaan kantor desa. Dengan 

demikian, urusan ritual di Desa Ngadisari bukan semata menjadi tang­

gung jawab dukun pandhita, namun juga kepala desa saat berkaitan den­

gan administrasi penggunaan balai desa dan penentuan waktu pelaksan­

aan upacara. 
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BAB S 

PENUTUP 

A. Pembahasan dan Kesimpulan 

Masyarakat Tengger di Desa Ngadisari, Kecamatan Sukapura, Kabupa­

ten Probolinggo, Jawa Timur, telah mewarisi ritual baik domestik maupun 

publik dari generasi mereka terdahulu. Ritual yang didokumentasikan se­

cara sederhana dalam tulisan ini menunjukkan beberapa aspek yang nam­

pak tidak berubah dari praktek-praktek sebelumnya. Peran dukun pandhita 

yang sentral juga menegaskan upaya masyarakat Tengger untuk mem­

pertahankan konsistensi ajaran keyakinan dan praktek ritual beserta tata 

caranya dari masa lampau hingga hari ini. Sejarah sebagai keturunan lang­

sung penduduk Kerajaan Jawa Majapahit pra-Islam seolah menjadi tugas 

para pemuka adat untuk mempertahankan keberbedaan mereka dari, 

mengikuti ungkapan Hefner (1985), Jawa kontemporer yang terislamkan, 

melalui ritual-ritual dan cara hidup mereka. 

Keyakirlan akan manusia Tengger yang mempertahankan tradisi seca­
ra teguh dalam jaman yang senantiasa berubah, namun demikian, telah 
menafikan kenyataan tentang masyarakat yang dinamis di tengah kondisi 

ekologis dan geografis yang seolah mengisolasikan mereka dari dunia 

luar. Pada kenyataannya, bahkan Hefner (1985) dalam penelitiannya pada 

dekade 1980an telah menyatakan manusia Tengger yang gaya hidupnya 

jauh dari sifat konservatif dibanding penduduk yang tinggal di dataran 

rendah Jawa yang telah mengalami modernitas Islam, pasar, dan negara 
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kontemporer. Lebih jauh, sejak dekade 1960-1970an masyarakat Tengger 

telah mengkondisikan sistem keyakinannya untuk 'terdisiplinkan' dalam 

keyakinan dan tradisi Hindu yang terlembagakan di bawah bayang-ba­

yang politik kebudayaan ( dan agama) negara Indonesia pascakolonial, ter­

utama saat Orde Baru (Hidayah 2012, Sutarto 2001). Bahkan seorang pe­

mimpin ritual, dukun pandhita, hanya dapat dilantik jika memiliki bukti 

surat keterangan warga sebuah desa dari kepala desa setempat dan bukti 

berkelakuan baik dari kepolisian setempat. Ini menunjukkan konformitas 

adat dan tradisi Tengger terhadap hegemoni negara yang diwakili peme­

rintah dan aparatumya. 

Ritual beserta tata caranya yang nampak menjadi substansi dari berta­

hannya 'adat', 'tradisi', dan 'budaya' Tengger justru merupakan arena 

yang telah dan sedang mengalami negosiasi. Ayu Sutarto (2001), misalnya, 

telah menunjukkan bahwa pada awal dekade 1970an terdapat upaya sa­

dar pemuka agama di Tengger untuk mencari identitas kehinduan di Bali. 

Tidak mengherankan jika tidak sedikit liturgi, istilah, dan tata cara ritual 

yang ditemukan pada komunitas Tengger memiliki paralel dalam prak­

tek Hindu di Bali. Simbol Tiga Murti dalam sesajian palinggihan gedhang 

ayu, palinggihan suruh ayu, dan palinggihan jambe ayu pada upacara Tetesan 

Mrajakani memiliki paralel dengan istilah "daksina" seperti yang dijumpai 

dalam Hindu Bali. Penggunaan janur yang marak dalam beberapa ritual 

juga mengindikasikan menguatnya pengaruh Bali mengingat ketiadaan 

pohon kelapa (Cocos nucifera) di kawasan Tengger pada umumnya.1 Dari 

segi liturgi, jika dalam Hindu Bali permulaan mantra menggunakan kata 

"Om" maka dalam praktek Hindu di Tengger justru istilah "Hong" yang 

digunakan. Namun, lebih jauh, seorang dukun pandhita dari Desa Ngadis­

ari mendamaikan perbedaan peristilahan tersebut dengan berargumen 
bahwa "Om" berasal dari ungkapan "AUM" yang merupakan singka­

tan dari Ana/ada, Urip/hidup, dan Mati/meninggal/musnah, yang ketig­

anya menyimbolkan Trimurti berupa Brahma, Syiwa, Wisnu. Di Tengger 

Sekalipun demikian, praktek ritual dan tata cara yang mencerminkan keselarasan dengan eko­

logi Tengger, dan karenanya berbeda dengan Bali, masih pula dapat dijumpai. Penggunaan daun 

pisang yang dibentuk (dipincuk) menggunakan lidi sebagai media untuk tempat sesajian dapat 

dilihat sebagai penyesuaian dengan alam setempat yang menyediakan pohon pisang (Musa para­

disiaca) secara berlimpah. Demikian pula penggunaan tembikar yang terbuat dari tanah liat, serta 

ciduk yang terbuat dari batok kelapa dan bambu dalam beberapa ritual. Sementara, untuk kebu­

tuhan serupa masyara.kat Hindu di Bali menggunakan barang berbasis tembaga. 
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"AUM" dilafalkan sebagai "Hong". 2 Lebih jauh, adopsi pengaruh Hindu 

Bali terlihat dalam pengucapan salam pembuka dan penutup pada perte­

muan-pertemuan yang melibatkan warga. Salam pembuka menggunakan 

ungkapan yang selama ini sudah dikenal secara lokal, yakni Hong Ulun 

Basuki Langgeng (semoga Tuhan selalu membekati dan memberikan ke­

makmuran selamanya), sementara salam penutup berupa Om Swastiastu 

(salam damai) yang kerap ditemukan dalam Hindu Bali atau Hindu pada 

umumnya. 

Ruang lain di mana tradisi berkembang secara dinamis adalah berkem­

bangnya signifikansi Pura Luhur Poten (Poten) dalam Yadnya Kasadha, 

yakni ritual penting yang menandai identitas manusia Tengger serta me­

negaskan relasi mereka terhadap Gunung Bromo. Pura ini didirikan di 

atas sebidang lahan di padang pasir di kaki Gunung Bromo yang oleh 

masyarakat setempat disebut poten. Hefner (1985:49) dalam penelitiannya 

pada akhir 1970an menyebutkan bahwa sebuah panggung terbuka (a con­

crete stage) menjadi penanda poten di mana salah satu proses Kasadha dise­

lenggarakan. Saat ini tempat tersebut telah mengalami alih-bentuk menja­

di Pura Luhur Poten yang pengerjaannya dimulai sekitar 1991 dan selesai 

pembangunannya pada 1994. Pemerintah pusat melalui dinas pariwisata 

pemerintah daerah setempat memiliki peran yang penting dalam pemba­

ngunan pura ini. Keberadaan pura ini menunjukkan terjadinya penambah­

an lokasi peribadatan masyarakat Tengger yang biasanya dilakukan di 

tempat dengan konstruksi sederhana seperti punden atau pedhanyangan, 

dan poten itu sendiri.3 lnkorporasi pura dalam kehidupan masyarakat se­

tempat mengindikasikan Hindu menurut keyakinan masyarakat Tengger 

yang mengalami formalisasi, baik bentuk dan liturgi. Formalisasi ini di­

mungkinkan akibat paparan terhadap realitas dan praktek Hindu pada 

Simbol tigomurti/trimurti juga muncul dalam ritual Tengger berupa sesajian bunga (engkek), 
yang terdiri dari bunga kenikir yang melambangkan Sang Hyang Dewa Bathara Geni/Brahma; 

bunga tanalayuledelweis, yakni Sang Hyang Dewa Bathara Angin/Syiwa); dan bunga putihan, 

sebagai Sang Hyang Dewa Bathara Banyu/Wisnu. 

Pura Luhur Poten tidak hanya memiliki konstruksi yang lebih kompleks di mana terdapat zonasi 

yang dibagi atas Mandala Utama, Mandala Madya; dan Mandala Nista, namun juga sarat pe­
maknaan dan simbolisasi. Lihat laman Parisada Hindu Dharma Indonesia (http://www.parisada. 

org/index.php?option=com_content&task=view&id-594&1temid-118) 
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umumnya di Indonesia, terutama di Bali, dalam Parisada Hindu Darma 

Indonesia (PHDI). 

Namun demikian, betapapun ritual dan simbolisme cenderung me­

nempati posisi sentral dalam kajian-kajian tentang Tengger, 4 manusia 

Tengger memiliki otonomi dalam produksi makna terhadap praktek reli­

gi mereka, bahkan melampaui apa yang disebut Hefner (1985:18) dengan 

makna "liturgi" dan "komentar popular" (popular commentaries) seputar 

mitos Tengger. Pertemuan dengan ekonomi pasar, memungkinkan subyek 

lokal merajut makna relasi mereka dengan Gunung Bromo berdasarkan 

pengalaman keseharian dengan industri pariwisata. Di samping keterli­

batan pada sektor agraria sejak lama (Hefner 1990), pariwisata dengan 

pesona alam dan lanskap yang ada di Taman Nasional Bromo Tengger 

Semeru (TNBTS) sebagai daya tarik menjadi peluang ekonomi yang ber­

tumbuh bagi warga Desa Ngadisari. Dinamika ini turut pula membentuk 

komentar publik baru di mata para aktor ekonomi ini terhadap ritual, mi­

tos, yang diterima masyarakat Tengger. Kasadha, sesajian untuk Gunung 

Bromo, dan pengakuan terhadap mitos Roro Anteng-Joko Seger, menjadi 

instrumental bagi warga masyarakat untuk tetap bertapan dalam ekologi 

dan ekonomi yang berubah. Kesetiaan terhadap ritual dan mitos dimaknai 

untuk melindungi subsistensi dan gaya hidup masyarakat yang semakin 

terintegrasi dalam ekonomi pasar. Bahkan ketika seorang pegawai TNBTS 

meninggal akibat sakit parah, warga mengaitkan itu dengan pembatasan 

otoritas ini yang membatasi aktivitas ekonomi warga di kawasan taman na­

sional tersebut. Malapetaka terhadap pegawai tersebut dimaknai sebagai 

bentuk kemarahan dhanyang Gunung Bromo dan Roro Anteng-Joko Seger 

yang melihat sumber penghidupan keturunannya terancam di kawasan 

yang kini menjadi domain pemerintah melalui otoritas taman nasional. 
Dengan demikian, ritual tidak hanya bermakna liturgis dan sacral. Ritual 

menjadi bermakna bagi yang menjalankannya saat dipertemukan dengan 

pengalaman-pengalaman sekuler yang relevan dengan kondisi kekinian 

yang dihadapi masyarakat Tengger secara umum. Di sini ritual tidak ha­

nya mengalami revitalisasi pemaknaan namun juga menjadi pengalaman 

popular warga masyarakat Tengger pada umumnya. Lebih jauh, ritual 

Perkecualian terhadap kecenderungan ini setidaknya dapat ditemukan pada Hefner (1990) ten­

tang aspek historis ekonomi politik masyarakat di dataran tinggi Tengger dan Pumomo (2011) 

mengenai sistem tatakelola masyarakat Tengger terhadap perubahan ekologi. 
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tidak lagi menjadi domain eksklusif dukun pandhita semata atau pemuka 

adat yang diakui dalam tradisi Tengger. 

Tetap hidupnya tradisi dalam komunitas Tengger adalah juga karena 

masyarakat tidak melihatnya sebagai sesuatu yang statis. Sekalipun demi­

kian, tidak juga mereka mengakui bahwa apa yang sedang terjadi den­

gan tradisi mereka, baik konsumerisme, penetrasi pasar, dan modernisasi, 

adalah sebuah perubahan, melainkan penyempurnaan. Penyempurnaan 

ini dapat dikaitkan dengan kepraktisan dan kebersihan. Sesajian dalam 

upacara, misalnya, kini tidak lagi ditempatkan di atas tikar dan beralas 

daun pisang, melainkan diberi wadah yang lebih baik dan rapih. Dengan 

cara demikian, sesajian menjadi lebih lengkap dalam artian, seperti diung­

kapkan Supoyo, seorang petinggi, menjadi lebih praktis, bersih, artistik dan 

berkesan sungguh-sungguh, namun tanpa kehilangan esensi dan unsur 

sakralnya. Lebih lanjut, dikatakannya : "(sesajian) yang kita (persembahkan) 

jangan dilaksanakan dengan sekedarnya . . .  karena itu . . .  hubungan . . .  dengan lelu­

hur (tidak dapat dilakukan dengan sekedarnya)." Ungkapan ini mencenninkan 

bahwa ia tidak melihat perubahan secara kontradiktif tapi mencoba men­

jadikannya sesuatu yang masuk akal dan bennakna dengan mengguna­

kan wacana, yakni 'leluhur', yang dipahami dalam keyakinan Tengger. Di 

samping itu, diperhatikannya unsur artistik dan, dalam bahasa Supoyo, 

"nilai seni", termasuk di dalamnya pertunjukan kesenian non-ritual, ber­

tujuan untuk menarik perhatian generasi muda dan anak. Dia tidak mem­

persoalkan jika warga datang ke upacara untuk mencari pertunjukan kese­

nian atau sekedar menjadikannya peristiwa sosial semata. Dengan datang 

pada upacara yang dikemas dengan lebih berwarna, semarah, dan menarik, 

warga, terutama kalangan muda tetap memperoleh kesempatan untuk 

terpapar pada praktek-praktek ritual Tengger. Dengan itu pulalah maka 

ritual dapat perlahan membentuk memori kolektif warga Desa Ngadisari 

pada khu.susnya, dan masyarakat Tengger pada umumnya. Dengan cara 
yang dinamis, kreatif, dan tidak kaku itulah tradisi memperoleh pelu­

ang untuk hidup dengan cara yang tidak selalu harus serupa dan seba­
ngun dengan yang dipahami dan dipraktekkan sebelumnya. Sama halnya 

bahwa tradisi dan nilai dapat hidup dan berkembang dalam masyarakat 

bukan dengan melalui penciptaan paradoks antara yang asli, otentik, dan 

yang tidak. Tradisi dan nilai memiliki bentuk seperti yang dijumpai hari 

ini merupakan hasil dari negosiasi dan penyesuaian yang dapat dinalar 

oleh aktor-aktor yang hid up pada hari ini, bukan masa lampau yang jauh. 
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B. Saran dan Rekomendasi 

• Studi dalam laporan ini menghasilkan beberapa butir refleksi yang 

penting bahwa: 

• Ritual dan tradisi dipahami secara dinamis, bukan secara statis dan 

esensialis. 

• Tradisi adalah produk dari sebuah perubahan yang tidak selesai dan 

tidak akan pernah selesai. 

• Kebudayaan dapat hidup jika memiliki relevansi dengan kondisi keki­

nian dalam pandangan para pelakunya 

• Perubahan diterima sebagai upaya untuk menyempurnakan praktek 

kebudayaan 

• Masyarakat tidal< melihat perubahan secara kontradiktif dan destruk­

tif, namun mencoba bernegosiasi dengannya. 

Dengan demikian, adalah penting bahwa otoritas yang berhubungan 

dengan persoalan kebudayaan untuk melihat bahwa tradisi, adat, dan bu­

daya bukan merupakan obyek dari praktek pelestarian semata dan, kare­

nanya, dapat diinventarisasi atau didokumentasikan sebagai arsip. Tidak 

juga nilai budaya dapat dilestarikan dengan melepaskannya dari persoal­

an-persoalan kontemporer yang dihadapi oleh sebuah masyarakat yang 

menjalankannya. Lebih jauh, upaya untuk memahami lebih dalam akan di­

namika keragaman budaya masyarakat nusantara, seperti pelajaran yang 

dipetik dari pengalaman manusia Tengger, bukan dengan membuat di­

kotomi antara yang asli dan tidak, yang lama dan yang baru, yang tradisio­

nal dan yang moderen. Apa yang sedang dijalankan oleh mereka adalah 

praktek modernitas, yakni upaya untuk menjadikan praktek budaya dan 

hidup tetap relevan dengan dunia yang ada di sekitarnya. 
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DAFTAR INFORMAN 
No Nama Peketjaan alamat 

1 Supoyo, SH, MM Kepala Desa Ngadisari Wanasari 

2 Mujono Ketua Paruman Dukun Pandita Ngadas 

se-Tengger 

3 Sutomo Dukun Pandita Desa Ngadisari Wanasari 

4 Ors. Bambang Ketua PHDI dan Ketua BPD Wanasari 

Suprapto, M.Pd Desa N gadisari 

5 Budi Setyo Wa- Kepala Urusan Keuangan Desa Wanasari 

luyo Ngadisari 

6 Sutoko Penyedia jasa jeep hardtop seka- Wanasari 

ligus Guide Lokal 

7 Dedi Harianto Penyedia jasa home stay dan Cemara La-

guide local wang 

8 Dedi Penjual bakso Ngadisari 

9 Sri Wahyuni Pemilik warung makan dan Wonotoro 

home stay 

10 Ngarsu lbu RT Cemara La-
wang 

11 Amo mo staff Kementrian Kehutanan Jetak 

12 Sunaryono Sekretaris Desa (Penanggung Wanasari 

jawab) 
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13 Ta'i 

14 Semangat 

15 Eko Hartono 

16 Oge 

17 Wardiko 

18 Ma tads 

19 Suharto 
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Calo penginapan dan jeep Cemara La-

hardtop wang 

petani Cemara La-

wang 

Petani dan penyedia jasa jeep Ngadisari 

hardtop 

Perajin penjor Ngadisari 

Staff Dinas Pariwisata -

Ketua Koperasi Wisata Bromo Wanasari 
Nusa lndah 

Penjaga Pura Luhur Poten Cemara La-

wang 



LAMPIRAN 
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Mantra Purwa Bumi Kamulane (versi British Library) 

hong hawiggenam astunnammah 

hong pruwa bumi kamullan 

bathari huma mijil saking limu-limun 

ning Bathari minongka semi ning bethari 

hayoga to sira muwah 

mejil kang panca dewata 

kasika gerga meta 

kurusa prithanjala 

mejil sira sang kusikkang 

kulit sangkanira 

mijil sira sang garga 

saking daging sangkanira 

mejilla sira sang nyang metri 

saking hatot sangkanira 

mejlla sang gang sangkanira 

mejilla sang prithanjala 

saking sungsum sangkanira 

genep kabeh sang dewata 

kusika garga mettri 

kurusa prithanjala 

padha sira mawahing ngutus bathari durga 

kinon bagawe lukka 
hisi ning bandha buwana 

kalih lawan prithanjala 

hanggauh hing tan ana tanana 

ning sarwa sarya 

nara wetan nara kulon nara helor 

hawang-hawang huwung-huwung 

hangngadek sireng wantara 
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lekas-lekas hagameya lokka 

hisi ning bandha buwana 

kalih lawan prithanjala 

karingnget makuyu-kuyu 

handres titis sing sarira 

tumibeng mangko samodra mejil ta bethari gangga 

hasat keringet bethari 

metu huyah saking hawak 

ginogut hasedhep hasin 

tummibeng bethari gangga 

sang nyang samudra duksemana 

linolur hawak bethari 

metu lemmah saking hawak 

tumibeng sang yang samodra 

mejil ta sang nyang prathiwi 

sarimbang lo ning ngakasa 

mejil ta sang nyang 

pramona hapah teja bayu 

kasa 

mijil ta sang mahabma 

mongka hurip ing buwana 

raditya kellawan bulan lintang 

kelawan tangranggana 

sampun papak hammessagi 

kuneng hingkang jagat raya 

dinleng hapak bethari 

satampak kirama lohur 

nana putih hana abang 

hana koning hana hireng 

kaget paduka bethari 

tumminggal hing ngawakira 

hangngraksira kang ngupuh 

hangngraka singga nadar geger 

kang dewata kabeh 

denira bathari durga namanira 
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duksemana hapajaha silat hasiyung 

totuk kadya parang rejeng 

herung kadya somur bandhung 

netra kadya suga kembar 

karnanira kadya layar 

rambut hakuwel hagimbal 

hawakka hugah kahuger 

haluger kagiri-giri 

tutug madya ning ngakasa 

denira bethari durga 

namanira duksemana hangngenakkena 

prabawa genter ketuk lindhu Jan prahhara 

heyang hiyung kang buwana trus lip hing 

pratala denira bathari durga namanira 

duk semana 

hayogata wadu kala 

saking manah hideppirajambu wedhi 

dinalut ginawe bala 

sampun padha hing ngranyan 

denira bethari durga 

kuning ta hing ngaranira 

si catora si catori 

si gtmdala si gundali 

si daluwala si daluwali 

si batapa si betapi 

ganayak wadu durga 

kekelhika pepelhika 

hebeka�g hondha buwona 

yugyane bathari durga 

ring sampunira mayuga mangngasta 

naring samudra 

mejil ta hiwakka 

boraladan lawan gajah mina 

kaluyu kalawan paprang butek persut 

Ian sumbilang ngedeppung cumbal 
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tenggiri sarwa mandi 

sanva visa sarwa warna sarwa rupa 

kekelhika pepelhika 

kebek kang ngana hing dalem sammodra 

yuga ning bathara durga ping sampunira 

mayuga hing ngayap hing wadukala 

kalih lava prithanjala 

tumingal padayangguru 

ning sira bathari durga 

tumurun sira sakareng 

atemmah handadi kala 

hangngerrak sira hangnguwuh mangerap 

kasinga nada geger kang dewata kabeh 

denira bathara kala haranira duk semona 

hawaja hasila hasiyung 

tutuk kadyaparangrejeng 

herung kadya somur bandhung 

karnanira kadya layar 

rambut hakuwel hagimbal 

hawakka hugah kahuger 

haluhur kagiri-giri 

luhurrira tampa tara 

tutug madya ring ngakasa 

nira ta bathara kala 

namanira duk semona hangngenakkena 

prabawa genter pater ketug lindhu lan prahhara 

siyung kang buwana trus liwat tekkeng pratala 

hayuga ta sira 

muwah mail kang dioa danawa 

buta banaspati kekelhika pepelhika 

kebek kang hondha buwana 

yugyane kang bathara kala 

sampun hing ngaranan denira bathara kala 

malessata ing Gunung Brama dus sangkara haranira 

hangariya sira ngalas hagung 
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buta banaspati raja 

banaspati siring ngalas 

kala sakti siring watu 

buta ngamapar haranira ka muging watu kumellas 

bangbangku ning denrahina 

wilru wujut Jena wengngi 

kala ngadangsi neng dalan 

buta ngrempesi rang ngawan kali 

kapapa doning nguwot pata ning gigilang 

ring sedang lawan panburran jambu riti 

haranira hexing hexing lemah guntur 

kang maguyangngane para pakiriggan 

pasingattane lembu buta wil metu 

ring lemah buta 

bareng wangngonan galih kapendhem 

hing sawah dara kala sireng lawang 

yang maraja sireng latar 

buta ngayap sireng joggan 

buta wideng sireng longngan 

buta lengeng ring pangngerret 

panda kala haranira 

kang munggeng jaba larangngan 

halungngan hawakking kala 

buta sikat hing pager 

buta bajot hing papuwan 

buta gathong panimpallan 

buta ngut pawuwan hagung 

buto lammong kapirare 
hingkang hangngalap hing ngembanan 

hing lesung kandhang padhangan 

hing tumbung pati pamaban 

buta sang nyang hamong ngayu 

buta rajeng suspatta 

si dakarre sireng pekk.en 

kaulah kalih paperrangan 
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buta kalawan rassaksa 
kang muggeng kayu hagung agung 
randhu keppuh kurammeyah 
tangkil walu tethukul 
kayu nyrat Ian kayu panggang 
karruya Ian kayu ivarngngen sungsang 
pangngastana ningyang kala 
samonta sireng samdra 
hagegellang 
hakekekkalung 
hatapih randi radira 
hawuss wussan sang nyang 
ngarjita bathara kali 
tekkaning bathari durga tansalah sana nira 
lalasya tespa tajangngan 
nalunggeng candhi kapala 
hing ngayap hing madu kala 
danawa donwarna nira 
hangagem sireng badhamma lummekkas 
hanadhah hing jalma hahlahhe hagawe Iuka 
tinadha rahina 
denira bethari kala kalih Ian bathari durga 
kuneka(ng) tinadhahira 
lahera metu gunggi lungngan 
sira kang kir 
metu wayang 
kala yan wuku kacatur hunting-hunting 
pada wadon kelawan 
suku ningpanggung binuru kinuya koya 
mangkin kurdha bethari kala kalih 
tumingngal padukka 
sang nyang ring sira bathara kala 
kalawan bathari durga 
tumurun bathari durga nsinga sakareng 
kanggaweya dewata puja 
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tinilas dening manusa 

kuneng kang ginawe puja 

ressi sewa suga bramana 

bramana pujangga muwah mula 

ning hena muja 

panglukatan dasa 

mala hila-hila Tara raga 

tuju teluh tara leap kasupat 

Ian hupa dahva sangngara talah sarrek 

hapa tadhabhe yang kala 

tak sekkul kalayang narulam 

rummagille sasak mentah 

tan ilang tinakokena denuluran puja sura 

kinudang hingjapa mantra 

huniweh geta huragang 

ngumuruh kang tetabuhhan pangngerananing 

manusa kang madya pada 

ring sira bathara kala 

dateng mangke sang nyang kala 

kalih Ian bathari durga 

hangngadegging puipa ka king garjita 

tumoning ngadhoh hanadhah 

bathara kala kalih Ian bathai durga 

suna mangkeng bathara kala 

kalawan bathari durga 

muwah wadu kalanira padha suka 

manahhira naker sinammayan 

kangjama ri madya 
padha tutura dewata 

puja warna malawan 

kasadha lawan kapitu 

habaktiya ringyang kala 

tan katadhah hingyang durga 

pada winasta lukat 

denira padanira sanghyang wastu nira 
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sang wisesa 

sang kusika sira ruwat 

waluya bathara iswara 

sang garga sira ruwat 

waluya bathara brama 

sangnyang matri sira ruwat 

waluya yang mahadewa 

sangnyang kurusa sira ruwat 

waluya bathara wisnu 

prithanjala sira ruwat 

waluya bethara siwah 

sangnyang kala sira ruwat 

waluya bethara guru 

sangnyang durga sira ruwat 

waluyo bethari humma 

muwah wadu kala nira padha ruwat 

mala nira butemmah widadhara 

bu ti 

tammah widdhari 

hilang hingkang rupa jati 

molh hingkang rupo jati 

dening tirta kommadhallu tirta yang wisesa 

pada ruwat sira kabeh 

mulih maring siwa 

padha hatata hingkang jatmika 

ruwat sira kang rinuwat 

ruwat sira sang ngangruwat 

kadi ruttira ta sangnyang hong stiyantu 

yaminamun nama siwaha 

ngerti puja kamullan1 

1 Ayu S. 201 1. Saya Orang Tengger, Saya Punya Agama : Kisah Orang Tengger Menemukan Agaman.va. 
Jakarta : Kementrian Agarna RI. 
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Album Pilkada Ngadisari 2012 
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Album Tengger Cilik 
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